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ABSTRAK  
 

Kebijakan Strategi Global Jalur Sutra Tiongkok Abad ke-21 telah menujukkan 

Tiongkok berpengaruh kuat dalam Pembentukan Arsitektur Keamanan Asia 

Periode Pemerintahan Xi Jinping. Dalam posisi sebagai kekuatan regional, 

tanggung jawab Tiongkok terus bertambah setelah terbentuknya “Jalur Sutra 

Tiongkok Abad Ke-21” dan menjadikan Tiongkok lebih leluasa menjalankan 

perannya dalam manajemen keamanan Asia. Tiongkok memiliki kepentingan 

nasional yang ingin dicapai yaitu “Impian Tiongkok”, yaitu menjadi bangsa yang 

diperhitungkan di tingkat kawasan dan dunia. Dengan menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian analisis deskriptif, disertai dengan 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara sebagai data primer dan studi 

pustaka sebagai data sekunder, maka hasil penelitian ini menemukan bahwa 

Tiongkok berhasil mempengaruhi negara-negara dan institusi kawasan melalui 

strategi kebijakan luar negeri dan keamanan Tiongkok untuk menjadikan Asia 

dari kawasan konflik menjadi kawasan Harmoni. Perubahan-perubahan tersebut, 

yaitu lahirnya kebijakan transformasi Uygur dan Taiwan dalam geopolitik yang 

seimbang, Multilateralisme Asia dan Lintas Asia, Perdamaian di Semenanjung 

Korea, Kemitraan Strategis antar-sub-kekuatan regional menuju jalan Embrio 

Harmoni Asia, Kebijakan DOC dan COC di Laut Tiongkok Selatan, SAAARC 

dan Kerjasama Strategis di Asia Selatan, SCO dan Keamanan Bersama di Asia 

dan Lintas Asia, serta BRICS dan Penguatan Ekonomi Antar-Kekuatan Regional. 

Pembahasan ini difokuskan pada lima hal, yaitu (1) arsitektur keamanan regional 

Asia sebelum dan periode “Jalur Sutera Tiongkok Abad ke-21”, (2) evolusi 

strategi kebijakan luar negeri dan keamanan Tiongkok dari periode sebelum Xi 

Jinping ke periode Xi Jinping melalui “Open Door Policy”, (3) polarisasi 

kekuatan dan kemitraan strategis di Asia, (4) Tiongkok sebagai kekuatan regional 

di Asia, dan (5) Jalur Sutra Tiongkok Abad ke-21 dan Harmonius Asia sebagai 

bentuk pengaruh Tiongkok terhadap arsitektur keamanan Asia pada periode 

Pemerintahan Xi Jinping. Sebagai hasilnya, pengaruh Tiongkok ditujukkan dalam 

lima istilah-istilah berikut, yaitu : (1) pembentukan “Asia Sebagai Bumisutra 

Dunia”, (2) pembentukan “Asia Sebagai Benua Pemersatu”, (3) penguatan “Asia 

Sebagai Kawasan Multi-Ekuilibrium”, (4) penguatan “Asia Sebagai Kawasan 

Teduh”, dan (5) penguatan “Asia Sebagai Benua Harmoni”. Istilah-istilah ini 

adalah murni pemikiran Peneliti sebagai bentuk gagasan baru memahami 

Arsitektur Keamanan Asia. 

 

Kata Kunci: Strategi Global Tiongkok, Jalur Sutra Abad ke-21, Geopolitik, 

Kebijakan Luar Negeri dan Keamanan, Kekuatan Regional, Arsitektur Keamanan 

Asia, Harmoni Asia. 
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ABSTRACT 

 

The 21st Century Chinese Silk Road Global Strategic Policy has shown China a 

strong influence in the establishment of the Asian Security Architecture during the 

Xi Jinping Administration. In its position as a regional power, China‟s 

responsibility continues to grow after the formation of “the 21
st
 Century of China 

Silk Road” and increasing the role of China in formatting of security management 

in Asia. China has a national interest that must be achieved, namely “Chinese 

Dreams”, which is become a nation that counts both at the regional level and the 

world level. By using a methodology of qualitative research with descriptive 

analysis research type, accompanied by data collection techniques through 

interviews as primary data and literature study as secondary data, the results of 

this study found that China succeeded in influencing regional countries and 

institutions through China's foreign and security policy strategy to turn Asia from 

a conflict area into a region of harmony. These changes, namely the birth of 

policies to Embrace Uygurs and Taiwan as balancing of geopolitic, Asian and 

Trans-Asian Multilateralism, Peace on the Korean Peninsula, Strategic 

Partnerships between regional sub-powers towards the path of the Asian Harmony 

Embryo, DOC and COC Policies in the South China Sea, SAAARC and 

Cooperation Strategic in South Asia, SCO and Joint Security in Asia and Across 

Asia, as well as BRICS and Strengthening of Regional Inter-Power Economies. 

Furthermore, this discussion is focused on five things, namely to explore (1) the 

Asia regional security architecture from the period before and during the 

formation of the “the 21
st
 Century of China Silk Road”, (2) the evolution of 

foreign policy strategies and national security policy of China from the period 

before Xi Jinping to the period of the Xi Jinping through the “Open Door Policy”, 

(3) power polarization and strategic partnership in Asia, (4) Chinas as regional 

power in Asia, and (5) The 21st Century Chinese Silk Road  and Harmonious 

Asia asthe influence of China on the formation of the Asia regional security 

architecture in the period of the Xi Jinping. Final result, China's influence is 

shown in the following five terms, namely: (1) the establishment of “Asia  

Bumisutra Benua”, (2) formation of “Asia Benua Pemersatu”, (3) strengthening 

“Asia Kawasan Multi-Equilibrium”, (4) strengthening “Asia Kawasan Teduh”, 

and (5) strengthening “Asia Benua Harmoni.” These terms are purely Researcher's 

thought as a form of new ideas to understand the Asian Security Architecture. 

 

Keywords: China‟s Global Strategy, 21
st
 Century Silk Road, Geopolitic, Foreign 

and Security Policy, Regional Power, Asia Security Architecture, Harmony of 

Asia 

 




